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1 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG  

Globalisasi telah menyebar luas dan mendorong perkembangan di dunia 

tidak hanya dari teknologinya namun juga dari segi sumber daya manusia pun 

didorong untuk terus tumbuh dan berkembang. Kemajuan teknologi adalah salah satu 

hasil dari peran penting globalisasi. Informasi yang saat ini mudah untuk didapatkan, 

ilmu pengetahuan yang bisa diperoleh dimana saja, diskusi dan pertukaran pendapat  

yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja adalah kemudahan yang dapat kita 

manfaatkan sebaik mungkin. Dengan kemudahan tersebut, seharusnya kita dapat 

mengembangkan pemikiran dan membuka pandangan dalam melihat keberagaman 

dan perbedaan yang ada di sekeliling kita.  

Globalisasi telah merubah hidup kita dari yang menggunakan cara 

tradisional hingga menggunakan cara modern, salah satunya penyebarluasan 

informasi dan transaksi jual beli. Selain menghadirkan dampak positif  globalisasi 

juga menghadirkan dampak negatif. Salah satu dampak negatifnya adalah  narkoba 

dan penyebarannya. Penyebaran narkoba pada era globalisasi ini sangat mudah dan 

cepat, karena penjualannya dapat dilakukan melalui situs online dalam penjualan 

melalui E-Commerce dan situs online ini dapat dipalsukan sehingga dibalut dalam 

situs biasa dan berbentuk illegal. Pada masa globalisasi ini yang paling banyak 

menggunakan akses internet dan yang paling bisa mengakses situs online adalah 

anak muda. Menurut data Dinas Komunikasi dan Informasi Jawa timur ,  BNN 

mengungkap bahwa di Indonesia Anak muda merupakan salah satu yang tergolong
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banyak menggunakan narkoba sebesar 57 persen pada tahun 2021  (Kominfo, 2021) . 

Semakin berkembangnya globalisasi ternyata mengaburkan batas-batas negara 

sehingga informasi yang didapatkan melalui internet semakin muda dan 

menyebabkan masalah narkoba sebagai masalah transnasional semakin berkembang. 

Narkoba menjadi masalah transnasional karena tindak kejahatannya antar negara 

baik itu asal narkoba maupun tempat penyebarannya.  

Narkoba adalah zat yang mengubah keadaan mental atau fisik seseorang. 

Narkoba dapat mempengaruhi cara kerja otak , baik perasaan dan perilaku serta 

pemahaman dan indra tubuh (BNN, 2019) . Hal ini membuat narkoba tidak dapat 

diprediksi dan berbahaya, terutama bagi kaum muda. Perkembangan penyalahgunaan 

narkotika dan psikotropika (narkoba) sangat mengkhawatirkan bagi semua negara, 

termasuk Indonesia. Korban penyalahgunaan narkoba tidak terbatas pada kelompok 

masyarakat yang mampu tetapi juga merambah kalangan ekonomi bawah. Narkoba 

menjadi masalah bagi banyak negara salah  satunya adalah Indonesia.  Indonesia 

bergerak menangani kasus narkoba berdasarkan dengan UU no.35 tahun 2009 

tentang Narkotika. Indonesia dalam penanganan narkoba mempunyai sebuah badan 

yaitu Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia atau  BNN RI (Republik 

Indonesia  , 2009). 

Berdasarkan data dari World Drug report 2021, Indonesia merupakan 

negara dengan penyalahgunaan narkoba terbesar ketiga di dunia setelah meksiko dan 

kolumbia. Selain itu Indonesia menempati posisi  tertinggi narkoba di  Association of 

Southeast Asia Nations  atau ASEAN  (UNODC, 2021).  Hal ini disebabkan karena 

Indonesia menjadi salah satu “Segitiga Emas” dalam perdagangan narkoba bersama 

dengan Jepang, Australia, Selandia Baru dan Malaysia (MPR-RI, 2021). Penanganan 

kasus narkoba ini , Indonesia telah bekerja sama dengan organisasi internasional 
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yaitu UNODC. United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) merupakan 

badan internasional dibawah naungan PBB yang bergerak mengatasi narkoba. 

Dimulai pada tahun 2007 , Indonesia dalam melakukan pencegahan terhadap narkoba 

sudah bergerak dan melakukan kerjasama dengan UNODC. Mulai diperkuat dengan 

dibangunnya kantor UNODC di Indonesia dan dibentuknya Undang-Undang no.5 

Tahun 2009 tentang United Nations Convention Against Transnational Organized 

Crime (UNODC, 2009). UNODC ternyata menjadi acuan Indonesia dalam 

melakukan pegerakan pemberantasan narkoba salah satunya UNODC tentang 

International Standards For Drug Use Prevention  yang menjadi  pedoman BNN 

dan seluruh BNNP dalam melakukan tindakan efektif terkhususkan dalam 

pelaksanaan Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkotika atau disingkat P4GN (UNODC, 2020).  

Maraknya penggunaan Narkoba di Indonesia saat ini tidak hanya dari 

kalangan atas namun juga dari kalanagan ekonomi bawah.  Penggunaan Narkoba 

yang  tinggi di Indonesia menimbukan banyak keresahan masyarakat karena pada 

dasarnya narkoba tidak hanya merugikan individu namun juga merugikan negara. 

Narkoba dapat menyebabkan kemiskinan bagi pengguna hal ini dikarenakan narkoba 

menyebabkan pemakainya mengalami kecanduan dan berusaha untuk mendapatkan 

narkoba bagaimanapun caranya. Penyelundupan serta perdagangan tidak dapat 

dipungkiri menyebar luas baik perdagangan secara illegal, bertemu langsung dengan 

penjual bahkan ada juga penjualan secara Online yang diyakini sudah sangat 

mungkin terjadi di era modern ini.  Contoh dari penjualan narkoba melalui situs 

online atau e-commerce  Palsu adalah seperti situs Torrez  yang pernah terungkap di 

Indonesia  (BBC News Indonesia, 2022). Terungkapnya salah satu kasus narkoba 
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secara online di Indonesia tentu menjadi kekhawatiran bagi setiap wilayah di 

Indonesia.  Salah satunya di Provinsi Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia dengan kasus 

narkoba terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari BNN, Sumatera selatan 

menempati posisi kedua setelah Sumatera Utara dalam kasus penyalahgunaan 

Narkoba pada tahun 2022 (BNNP, 2022).  Sumatera Selatan merupakan pasar 

terbesar di Indonesia dalam kasus perdagangan narkoba. Hal ini disebabkan karena 

Sumatera Selatan merupakan daerah dengan jalur penyelundupan dari dua jalur yaitu 

Jalur laut dan jalur darat (BNN, Indonesia Drugs Report 2021, 2021). Indonesia 

ditetapkan sebagai segitiga emas dalam kasus penyelundupan narkoba dengan jalur 

negara Jepang, Tiongkok, China dan Malaysia yang masuk ke Indonesia jalur darat 

dan laut melewati Sumatera selatan.  Salah satunya yang pernah terungkap melalui 

jalur laut yaitu berada di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan berbentuk Sabu yang 

berasal dari negara China  (BNN, 2021).  

BNN atau Badan Narkotika Nasional adalah badan yang menangani 

masalah narkoba baik itu masalah Penyelundupan dan perdagangan serta penanganan 

dalam menghadapi masalah tersebut. Dalam peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 

2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika Provinsi (BNP) dan 

Badan Narkotika Kabupaten/Kota (BNK) menetapkan bahwa Setiap wilayah 

provinsi selalu memiliki badan yang serupa dengan BNN yaitu Badan Narkotika 

Nasional Provinsi atau BNNP (BNN).  BNNP menilai kasus penyalahgunaan 

narkoba di Sumatera Selatan sangat memprihatinkan. Isu penyalahgunaan ini tidak 

hanya meliputi pemakai narkoba namun juga meliputi isu penyelundupan serta 

perdagangan  narkoba guna menyebarluaskan narkoba. (BNN, Data Statistik 

Penanganan Kasus Narkotika, 2022) 



 

 

5 

Penyebarluasan narkoba sangat di khawatirkan oleh BNNP Sumsel 

terlebih lagi di masa pandemi jumlah penyebaran narkoba ini meningkat karena 

perdagangan narkoba dapat dilakukan secara online melalui internet (SUMSEL, 

2021). Indonesia saat ini sedang berada pada laju pertumbuhan digital, hal ini tidak 

bisa dipungkiri menghimbau banyaknya masyarakat yang mengganti transaksi secara 

langsung dan manual beralih ke e-commerce yang memberikan akses yang lebih 

mudal dan tidak memakan banyak waktu dan tenaga. Hal ini pun tidak hanya 

berdampak baik namun juga buruk karena dengan transaksi digital ini pula narkoba 

bisa didapat dengan mudah terlebih lagi pada saat covid 19 yang mana 

mengharuskan masyarakat duduk dirumah demi memutus rantai covid dan berujung 

dengan transaksi secara digital melalui internet. Dalam kasus ini, BNN mencoba 

melakukan pencegahan transaksi Narkoba secara online atau melalui platform 

internet dan e-commerce. (BNN, 2021) 

BNN mengungkapkan bahwa pada masa pandemi Covid 19 pengedaran 

Narkoba bukan mengurang malah meningkat (SUMSEL, 2021). 

Peningkatan pengedaran narkoba akibat meningkatnya permintaan di masa pandemi 

Covid-19 ini perlu menjadi perhatian serius bagi semua pihak, tidak hanya BNN dan 

Polri yang memang selama ini mengemban tugas Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN). Seluruh aspek masyarakat 

harus ikut berperan serta dalam upaya pelaksanaan P4GN mulai dari lingkungan 

keluarga, lingkungan pendidikan, lingkungan instansi pemerintah, bahkan 

lingkungan instansi swasta. Semua pihak harus bergerak, melawan peredaran gelap 

narkoba demi menyelamatkan generasi Indonesia dari ancaman narkoba (contributor, 

2021). Pasar dunia maya ini menjadi ke khawatiran bagi BNN maupun BNNP 
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terlebih lagi daerah Sumatera Selatan yang menjadi salah satu dengan 

penyalahgunaan narkoba terbesar di Indonesia.  

Speech act merupakan bentuk sekuritisasi yang berupa penyiaran atau 

penyebarluasan atau sering di sebut sebagai tindak tutur.  Speech act ini juga dapat 

diartikan sebagai sebuah bentuk dimana seorang penutur menyampaikan sesuatu 

yang meyakinkan para pendengarnya. Sehingga hal ini dapat menyebabkan banyak 

hal yang terjadi apabila berhasil dilakukan (J.R.Searle, 1979). Sebagai contoh speech 

act yang pernah dilakukan oleh Presiden Indonesia yaitu Joko Widodo  dalam akun 

chanel youtube yaitu akun CNN Indonesia yang membicarakan mengenai Covid-19 

pada tanggal 4 Februari 2020.  Presiden Indonesia berhasil menggunakan speech act 

dengan dibuktikannya pada masa itu Gugus tugas telah di perintahkan,memberi 

arahan agar kita tidak panik, turut berbela sungkawa atas meninggalnya korban, 

membuat kebijakan proses belajar dirumah, melakukan  lockdown.  Speech act yang 

disampaikan oleh Presiden Indonesia disambut baik dan dipercaya masyarakat 

sehingga pemutusan rantai Covid-19 dapat dilakukan secara bertahap pada saat itu 

(Dalimunthe, 2020). 

Proses pencegahan narkoba yang dilakukan oleh  BNNP Sumatera Selatan 

tentu dapat dilakukan dengan tindakan yang serupa serta berada dalam akomodasi 

Internet atau menggunakan akun sosial media yang mana dalam tindakan ini 

tentunya berupa tutur kata atau Speech act . Maka dari itu, melalui fakta diatas 

penulis berkenan meneliti Analisis Speech Act Oleh BNNP Sumatera Selatan yang 

membahas isu Penyelundupan dan perdagangan narkotika yang diakomodasi oleh 

Internet. 
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1.2 RUMUSAN  MASALAH 

Melihat latar belakang yang dijabarkan penulis, penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah yang akan penulis bahas adalah : 

a. Bagaimana Speech act BNNP Sumatera Selatan menghadapi isu 

penyelundupan dan perdagangan narkotika diakomodasi melalui 

internet? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 Melalui penjelasan dalam latar belakang tersebut, tujuan penulisan ini 

adalah untuk menganalisis Speech Act BNNP Sumatera Selatan menghadapi isu 

penyelundupan dan perdagangan narkotika diakomodasi melalui internet.  

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat  Teoritis 

Harapan penulis tulisan ini dapat menjadi rujukan untuk mahasiswa dalam  

mengembangkan permasalahan berkaitan penelitian penulis terutama bagi 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dan yang paling berkaitan adalah mahasiswa Ilmu 

hubungan Internasional untuk mengetahui isu Penyelundupan dan perdagangan 

narkotika di Provinsi Sumatera Selatan diakomodasi oleh pendekatan Speech Act. 

b. Manfaat Praktis  

Penulis berharap tulisan ini dapat menjadi sumber kepustakaan yang diabadiakan 

sebagai referensi. Serta penulis mengharapkan penelitian ini juga dijadikan sebagai  

pertimbangan  pedoman bagi para penulis karya ilmiah bahkan peneliti lain yang 

serupa terkait pada bagian isu Penyelundupan dan perdagangan narkotika di 

Provinsi Sumatera Selatan diakomodasi oleh pendekatan Speech Act. 
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